BAB IV

PENUTUP

Karya “WANKA” merupakan karya yang terinspirasi dari suasana dan
aktivitas pertambangan timah apung illegal yang berada di Kepualaun Bangka
Belitung. Karya ini diciptakan dengan tujuan memberi wawasan baru tentang
bagaimana aktivitas serta suasana pertambangan timah apung yang ada di Bangka
Belitung. meskipun telah dipersiapkan dengan baik, tetap saja ada beberapa hal
yang menjadi kendala dalam proses penciptaan. Kendala tersebut berkaitan dengan
kurang baiknya pendukung dalam mengatur dan memebagi waktu, mauapun

perbedaan dari setiap tubuh penari yang berbeda-beda.

Banyak hal yang didapatkan oleh penta dalam proses penciptaan karya tari
“WANKA”. Pengolahan perbedaan jenis kelamin dari penata dengan para penari
membuat penata mempelajari bagaimana caranya mengkoreografikan daalam
tubuh yang berbeda. Pengolahan penari kelompok juga baru pernah penata lalui.
Pengkomposisian 5 penari dengan menggunakan setting dan properti harus banyak
memepertimbangkan ruang gerak, bentuk gerak, dan pola lantai. Berbagai teknik
baru didapatkan penata dalam pengolahan karya tari ini.

Terlepas dari kendala yang ada, penata merasa cukup puas dengan
pengkaryaan karya tari ini. Segala sesuatu yang telah dirancang, dipikirkan, dan
dipersiapakan dapat diwujudkan dalam karya yang utuh. Karya ini diharapkan dapat
memberikan pengalaman dan inspirasi bagi para penata tari dalam menggarap karya

tari dengan jumlah 5 orang penari.
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Penata tari menyadari masih banyak kekurangan yang harus dibenahi dan
diperbaiki dalam proses penciptaan karya maupun penulisan skripsi. Sebuah proses
penciptaan karya merupakan proses pendewasaan diri. Sebuah proses yang dihargai

untuk menuju titik keberhasilan.
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